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MOTTO 

“Lakukan apapun yang ingin kamu lakukan selagi kamu mampu dan 

tidak merugikan orang lain”.  

“Taraf sukses setiap orang berbeda-beda begitupun dengan 

kebahagiaan” 

“Bahagia itu kamu sendiri yang ciptain” 

“Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu 

seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia” (Kolose 3:23) 
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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN HASIL BELAJAR  

PADA ANAK PENYANDANG AUTIS USIA SEKOLAH DASAR  

DI SLB KABUPATEN SLEMAN YOGYAKARTA 

 

Marselina Nansi Sara Wungo, Yuli Ernawati1, Agnes Erida, W2 

INTISARI 

Latar belakang: Autisme  merupakan  gangguan perkembangan pada  
anak  yang ditandai dengan adanya gangguan dan keterlambatan dalam 
bidang kognitif, bahasa, perilaku (behavior), komunikasi dan interaksi 
sosial. Anak autis mengalami gangguan perkembangan, sehingga anak 
mengalami keterlambatan dalam proses belajar yang berdampak pada 
hasil belajar anak. Untuk  itu  diperlukan  dukungan dari keluarga untuk 
dapat membantu anak meningkatkan proses belajar . 

Tujuan penelitian: Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga 
dengan hasil belajar pada anak penyadang autis usia sekolah dasar di SLB 
Kabupaten Sleman Yogyakarta 

Metode penelitian: Jenis  penelitian  ini  merupakan  jenis  penelitian 
kuantitatif  dengan  menggunakan  metode  deskriptif  analitik  dengan 
pendekatan  cross sectional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini  adalah  total  sampling  dengan  sampel  sebanyak  33 keluarga  yang 
memiliki  anak  penyandang autis usia SD.  Pengambilan  data  
menggunakan  kuesioner. Analisa  data  menggunakan Spearman Rank. 

Hasil: Hasil  Analisa  data  Spearman  Rank  dukungan  keluarga  baik  30 
(90,9%), dukungan keluarga cukup 3 (9,1%) dengan  nilai  p value 
0.035<0.05 yang berarti bahwa  secara statistik ada  hubungan  yang  
bermakna  antara dukungan  keluarga  dengan  hasil belajar pada anak 
autis usia sekolah dasar di SLB Sleman  Yogyakarta. 

Kesimpulan: Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan hasil 
belajar pada anak penyandang autis usia sekolah dasar di SLB Kabupaten 
Sleman Yogyakarta. 

Kata kunci: Anak, Autis, Dukungan Keluarga, Hasil Belajar  

 

Mahasiswa Prodi Ilmu Keperawatan STIKES Wirahusada Yogyakarta 

1Dosen STIKES Wirahusada Yogyakarta 

2Dosen STIKES Wirahusada Yogyakarta 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

      Setiap anak diharapkan dapat berkembang dengan sempurna. 

Namun sayangnya, beberapa anak memperlihatkan gejala 

abnormalitas dalam perkembangan sejak usia dini, salah satunya 

adalah autisme. Autisme adalah perkembangan kekacauan otak 

dan gangguan pervasif yang ditandai dengan terganggunya 

interaksi sosial, keterlambatan dalam bidang komunikasi, gangguan 

dalam bermain, bahasa, perilaku, gangguan perasaan dan emosi, 

interaksi sosial, gangguan dalam perasaan sensoris, serta tingkah 

laku yang berulang-ulang. Gejala autisme dapat terdeteksi pada 

usia sebelum tiga tahun. (Soetjiningsih & Ranuh, 2015). 

      Masalah yang terjadi pada anak autis pada umumnya ialah 

mereka akan mengalami gangguan komunikasi, dan hambatan 

dalam pendidikan, ini terjadi karena kurangnya kemampuan 

interaksi sosial dan pola perilaku yang berbeda dengan anak-anak 

pada umumnya (National Institute Of Mental, 2014). Anak autis sulit 

memusatkan perhatian pada saat menerima mata pelajaran 

sehingga guru kesulitan dalam mengajarkan sesuatu dan kondisi 

tersebut juga menyebabkan anak penyandang autis membutuhkan 

pengulangan dalam pembelajaran, sehingga rentang perhatian 
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anak dapat dipertahankan dengan membuat materi pelajaran 

menjadi semenarik mungkin (Majoko, 2016). 

      Dampak  dari masalah pendidikan yang terjadi pada anak autis 

salah satunya ialah hambatan belajar dimana hambatan belajar ini 

akan mempengaruhi hasil belajar, karena mengingat anak autis 

sulit untuk berkonsentrasi, sehingga tidak mudah memberi 

pengertian dan melatih fokus anak autis, namun dengan kesabaran 

guru dan orang tua, anak autis dapat menjalankan tugas dan 

kewajibannya sesuai dengan kemampuannya sama seperti anak 

normal lainya, (National Institute of Mental Health, 2014). Selain itu 

dampak dari masalah pendidikan anak autis akan mempengaruhi 

kemampuan belajar dalam bentuk kesulitan dan ketarbatasan 

kemampuan berpikir, membaca, mengeja dan berperilaku. 

Sehingga anak autis ini sangat membutuhkan dukungan dari 

keluarga dan kerabat, (Peters, 2012).  

      Menurut  Undang  Undang  No  20  Tahun  2003  tentang 

sistem pendidikan nasional setiap anak berhak mendapatkan 

pelayanan  pendidikan penuh  tanpa adanya diskriminasi  termasuk 

anak-anak yang berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus 

tetap memiliki  kemampuan  lain  yang masih  dapat  dikembangkan  

dan  dioptimalkan  untuk  membantunya beraktivitas  seperti  orang  

normal,  dan  memberikan  peran  tertentu  di masyarakat meskipun 

terbatas (Soetjiningsi & Ranuh, 2015).  Anak dengan berkebutuhan 
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khusus mempunyai keterbatasan dalam area perkembangan 

mereka, sehingga untuk mengurangi ketergantungan dan  

keterbatasan   akibat   kelainan   yang  diderita  anak autis ini  

dapat  dilakukan dengan   pendidikan  khusus, dan keterampilan 

tentang kegiatan kehidupan sehari-hari (Puspita, 2012) 

      Pendidikan adalah proses sistematis yang melibatkan baik 

faktor internal maupun eksternal, (Syah, 2012). Saat ini 

perkembangan semakin memberikan perhatian terhadap 

pendidikan anak, baik itu dari pemerintah maupun masyarakat. 

Pendidikan merupakan hak semua anak, termasuk pada anak 

dengan berkebutuhan khusus, namun cara belajar anak autis 

sangat berbeda dengan anak-anak normal, materi pelajaran anak-

anak autis yakni seperti latihan untuk komunikasi, keterampilan 

bantu diri, keterampilan berperilaku di depan umum, setelah itu 

dapat diajarkan hal-hal lain sesuai dengan kemampuan mereka 

masing-masing. Pada umumnya hasil belajar anak dengan autis 

akan berbeda dengan hasil belajar yang diperoleh pada anak-anak 

normal, sehingga hasil belajar ini juga dipengaruhi oleh adanya 

dukungan keluarga (Suparno, 2012). 

      Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Setyowati (2018) dengan  judul  “Dukungan Keluarga Dalam 

Pembinaan Prestasi Belajar Anak Autis” menyatakan  bahwa  

beberapa  keluarga kurang  memperhatikan  dukungan  kepada 
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anak  seperti  support,  perhatian,  dan kepercayaan  sehingga  

dapat  mempengaruhi prestasi belajar serta  pertumbuhan  anak. 

Dukungan keluarga juga sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi  hasil belajar anak  autis disamping  faktor-faktor  

lain  seperti  faktor dalam  diri  anak  maupun  faktor  dari  luar anak  

seperti  lingkungan  sekitar  anak tersebut. Menurut  Alimul (2010), 

kehidupan anak autisme sangat ditentukan  keberadaannya melalui 

bentuk dukungan dari keluarga, hal ini  dilihat  apabila  dukungan  

keluarga  yang baik maka pertumbuhan dan perkembangan anak  

relatif  stabil,  tetapi  apabila  dukungan keluarga   anak  kurang  

baik maka pertumbuhan dan perkembangan anak pun akan kurang 

baik. Lingkungan  keluarga  secara  tidak  langsung berpengaruh  

dalam  mendidik  seorang  anak karena  pada  saat  lahir  dan  

untuk  masa berikutnya  yang  cukup  panjang anak memerlukan 

dukungan dan orang lain untuk melangsungkan  hidupnya. 

      Data anak yang menderita autis menurut (UNESCO, 2011), 

tercatat 35 juta orang penyandang autis di seluruh dunia. Hasil 

penelitian dari Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit di 

Amerika Serikat atau Center for Disease Control (CDC) 

menyebutkan bahwa prevalensi autis pada tahun 2012 dengan 

jumlah rasio 1 dari 88 orang. Di Indonesia sendiri, berdasarkan  

proyeksi  Badan  Pusat  Statistik  (BPS), diperkirakan penyandang 



5 
 

 
 

ASD (Autism Spectrum Disorder) di Indonesia yaitu 3.1 juta orang 

dengan  pertambahan  penyandang autis baru  500  orang/tahun. 

      Menurut data Dinas Pendidikan DIY dalam Badan 

Perkembangan Perempuan dan Masyarakat DIY 2014, saat ini 

terdapat 272 anak penderita autis. Menurut data Dikpora 

Yogyakarta 2019 didapatkan data anak penyandang autis yang 

bersekolah di SLB sebanyak 390  anak. Menurut DIKPORA DIY 

tahun 2019 jumlah siswa berkebutuhan khusus penyandang autis 

mulai dari TK - SMA yakni di kabupaten Bantul berjumlah 160 

siswa, kabupaten Gunung Kidul berjumlah 34 siswa, kabupaten 

Kulon Progo berjumlah 8 siswa, kabupaten Sleman berjumlah 142 

siswa, Kabupaten Yogyakarta berjumlah 46 siswa. Berdasarkan 

kajian data di DIKPORA DIY tahun 2019 menunjukan bahwa 

kabupaten sleman adalah kabupaten terbanyak kedua dari lima 

kabupaten dengan jumlah 29 SLB. 

      Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 

16 desember 2020 didapatkan data bahwa  Sekolah Luar Biasa 

(SLB) merupakan sekolah luar biasa yang menerima peserta didik 

dengan kebutuhan khusus. Pembelajaran yang dilakukan di SLB 

Fajar Nugroho menyelengarakan pendidikan tingkat SDLB 

sedangkan di SLB Dian Amanah menyelengarakan pendidikan dari 

SDLB-SMALB, sedangkan di SLB Citra Mulia Mandiri 

menyelengarakan pendidikan dari tingkat SDLB – SMPLB, dan SLB 
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Taruna Alquraan menyelengarakan pendidikan dari TKLB - SMALB 

Peneliti mengambil sampel sebanyak 34 siswa dengan kriteria anak 

penyandang autis dari kelas 1-6 SD.  

      Peneliti melakukan wawacara beberapa orang guru yang 

mengajar di SLB terkait, salah satu guru mengatakan bahwa jika  

ada pertemuan guru dan orang tua ada beberapa orang tua yang 

tidak sempat menghadiri rapat tersebut,  orang tua tidak begitu aktif 

dalam beberapa kegiatan sekolah, serta kurang dalam memberikan 

masukan dan pendapat serta  kurang mendukung semua program 

dan kegiatan di sekolah dan saat ini hasil belajar anak-anak 

penyandang autis menurun dikarenakan pembelajaran jarak jauh 

dan mengingat keterhambatan yang dimiliki anak autis dan 

dikarenakan kurangnya dukungan dari keluarga. Namun, dari SLB 

terkait sejauh ini belum ada penanganan.  

       Bagi  pelayanan keperawatan terkait dukungan orang tua, hal 

ini   akan memberikan wacana baru terhadap dunia keperawatan, 

bahwa calon perawat atau perawat agar lebih memberikan motivasi 

kepada orang tua agar selalu dalam proses belajar anak dan 

aktivitas anak.  (Mangunsong, 2016). Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul: 

“Hubungan Dukungan  Keluarga Dengan Hasil Belajar Pada Anak 

Penyandang Autis Usia Sekolah Dasar di SLB Kabupaten Sleman 

Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan dukungan keluarga dengan hasil belajar 

anak penyandang autis usia sekolah di SLB Kabupaten Sleman 

Yogyakarta? 

C. Tujuan penelitian  

Tujuan dari  penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

dukungan orang tua dengan hasil belajar pada anak 

penyandang autis usia sekolah dasar 

2. Tujuan khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui gambaran dukungan orang tua dalam hal 

pendidikan anak penyandang autis usia sekolah dasar. 

b. Untuk mengetahui hasil belajar pada anak penyandang autis 

usia sekolah dasar. 

D. Ruang lingkup 

1. Materi penelitian 

Ruang lingkup yang penulis bahas berhubungan dengan mata 

ajar keperawatan anak. 

2. Responden dalam penelitian ini adalah orang tua dari anak 

penyandang autis usia sekolah dasar di SLB kabupaten Sleman 

Yogyakarta. 
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3. Tempat penelitian di SLB jenjang SD Kabupaten Sleman 

Yogyakarta 

4. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei – juni 2021. 

5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

     Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan kajian ilmiah dalam cara mengembangkan ilmu 

pengetahuan bagi ilmu keperawatan tentang dukungan 

keluarga dangan hasil belajar anak penyandang autis usia 

sekolah dasar yang terangkum dalam ilmu keperawatan 

anak.  

2.  Manfaat praktis 

a. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta  

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan acuan untuk melakukan praktik keperawatan anak 

selanjutnya.  

b. Bagi responden  

     Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi 

orang tua  bahwa hasil belajar yang baik karena adanya 

dukungan keluarga. 
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c. Bagi peneliti 

     Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

pengetahuan tambahan serta memberikan informasi 

khususnya tentang hubungan dukungan keluarga dangan 

hasil belajar anak sekolah dasar penyandang autis. 

d. Bagi SLB 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan masukan dalam pemanfaatan dukungan 

keluarga khususnya anak penyandang autis usia sekolah 

dengan hasil belajarnya. 

e. Bagi perawat 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat  memberikan 

wacana baru terhadap dunia keperawatan, bahwa calon 

perawat atau perawat agar lebih memberikan motivasi 

kepada orang tua agar selalu terlibat dan mendukung 

proses belajar anak dan aktivitas anak penyandang autis. 

E. Keaslian penelitian 

1. Ernawati (2015) dengan judul “hubungan dukungan keluarga 

dengan interaksi sosial pada anak autis di SLB Prof.Dr Sri 

Soedewi Masjhun Sofwan Sh Jambi Tahun 2015”. Penelitian ini 

penelitian kuantitatif  dengan  desain  non eksperimental, 

rancangan  penelitian  yang digunakan  adalah  deskriptif  

korelasional dengan  pendekatan  cross  sectional. Responden 



10 
 

 
 

dalam penelitian ini berjumlah 35 responden dan teknik 

sampling yang digunakan adalah total sampling dan hasil  

penelitian menunjukkan  ada  hubungan  yang  bermakana  

dukungan  instrumental dengan  interaksi  sosial  pada  anak  

autis ( p  value 0,049). Ada  hubungan yang  bermakna 

dukungan informasi dengan interaksi sosial pada anak autis(p 

value 0,001). 

       Persamaan dengan penelitian adalah terletak pada variabel 

bebas (independent), yaitu dukungan orang keluarga, dan 

teknik pengumpulan data yaitu total sampling. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini terletak pada variabel (dependent), 

lokasi, waktu, dan jumlah sampel. 

2. Ferdianyash (2014), dengan judul “korelasi peran orang tua 

dengan pencapaian prestasi belajar anak autis di SLB 

kabupaten pamekasan”. Penelitian  ini  menggunakan  jenis  

penelitian non  eksperimen dengan racangan cross sectional, 

teknik pengambilan data  yaitu total sampling pada 30 orang 

responden orang tua anak autis.  Analisa data ini mengunakan  

metode  spearman  rank dengan teknik  pengumpulan  data  

menggunakan kuesioner dan dokumentasi.  Hasil diketahui 

bahwa tidak ada hubungan yang bisa dipercaya  antara  peran  

orang  tua  dan pencapaian  prestasi  belajar  anak  autis  di  

SLB Pamekasan.  Hasil  perhitungan  antara  kuisioner orang  
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tua  dan  nilai  raport  anak  kurang  dari  rho tabel baik dalam 

taraf kesalahan 5% maupun 1% yaitu 0,0179.  

      Persamaan dengan penelitian terletak pada variabel terikat 

(dependent), teknik pengumpulan data, responden, dan 

pengambilan sampel yaitu total sampling dan teknik analisa data 

yaitu spearman rank. Sedangkan perbedaan  dengan penelitian 

yang dilakukan adalah terletak pada variabel bebas ( 

independent),  tahun penelitian, waktu dan tempat penelitian. 

3. Fatikhatul (2014) dengan judul “metode edutainment bermedia 

video terhadap hasil belajar ipa anak autis di kelas khusus sdnp 

surabaya”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

praeksperimen dengan desain one group pre test post test, 

pada anak autis di SDNP Surabaya sebanyak 6 anak dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan metode tes dan 

dokumentasi serta dianalisis dengan rumus tes tanda. Maka  

diperoleh nilai Z hitung 2,05 Sedangkan nilai Z tabel pada 

signifikansi 5% adalah 1,96 (2,05> 1,96) sehingga diputuskan 

untuk menolak Ho.  

      Persamaan dengan penelitian ini terletak pada variabel 

terikat (dependent), pada kasus anak autis. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini terletak pada varibel bebas 

(independent),  metode penelitian, teknik pengumpulan data, 

responden , waktu dan tempat.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis  data  penelitian  dan  pembahasan  

pada  bab sebelumnya, kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin terbanyak 22 

(66.7) responden yaitu wanta. Berdasarkan usia terbanyak  17 

(51.5) responden berusia 18-40. Berdasarkan pendidkan 

terbanyak 19 (57.6) responden dengan tingkat pendidikan 

sarjana. Berdasarkan pekerjaan terbanyak 20 (60.6) responden 

yang bekerja. Berdasarkan penghasilan terbanyak 24 (72.7) 

responden yang berpenghasilah >1.8.  

2. Dukungan  keluarga  pada  anak usia  sekolah  dengan autis di 

SLB  Kabupaten  Sleman  Yogyakarta  sebagian  besar  

memiliki dukungan Baik yaitu sebanyak 30 (90,9) responden. 

3. Hasil belajar pada anak autis usia sekolah  dasar di SLB 

Kabupaten Sleman sebagian besar memiliki nilai yang  baik 

sekali 19  (57,6) responden. 

4. Terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga 

dengan hasil  belajar pada anak autis usia sekolah dasar di SLB 
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Kabupaten Sleman Yogyakrta, dengan nilai p<0.05 

(p=0.035<0.05). 

B. SARAN 

1. Bagi keluarga yang memiliki anak penyandang autis  

Diharapkan  keluarga  dapat meningkatkan dukungan penilaian 

yang diberikan berupa saran dari teman atau keluarga terhadap 

keputusan yang diambil sehingga orang tua mampu 

memberikan keputusan yang baik tanpa merugikan anak dan 

mempertahankan dukungan  pada  anak autis baik dukungan  

informasional, emosional, dan instrumental yang  dapat  

meningkatkan  hasil belajar anak autis. 

2. Bagi SLB kabupaten Sleman Yogyakarta 

Diharapkan  sekolah  dapat  meningkatkan  perkembangan  

pembelajaran anak autis melalui  kegiatan  pembelajaran  yang  

ada,  dan dapat  menciptakan  kebijakan-kebijakan  untuk  

merencanakan program  yang  bisa  meningkatkan  

perkembangan  pembelajaran anak terkait dukungan keluarga, 

seperti membuat pertemuan antara guru dan orangtua yang 

membahas mengenai perkembangan anak baik dalam hal 

formal dan nonformal dan parenting class yang dapat 

membantu para orang tua murid. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

      Bagi peneliti selanjutnya dapat  melakukan  penelitian  yang  

serupa dengan  menggali  faktor-faktor  yang  mempengaruhi 

dukungan keluarga dan hasil belajar anak sekolah dasar pada 

anak penyandang autis. 
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K. Rencana jadwal pelaksanaan penelitian 
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